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ABSTRACT 

This study addresses the challenges faced by Rahmat Mulia, a student 
with physical disabilities, in developing his skills in video editing and content 

creation on TikTok, a field previously unfamiliar to him. The research 

questions focus on how Rahmat can improve his video editing abilities, what 

strategies help increase his TikTok followers, and how mentorship influences 
his learning process. The study employs a qualitative approach through direct 

mentoring and practical training, with guidance provided by his teacher, Ibu 

Resti. Throughout the learning period, Rahmat was trained in essential editing 
skills, including subtitle creation, use of hashtags, crafting hooks, video 

thumbnails, and audio balance adjustments. Findings show that with 

structured guidance, Rahmat significantly improved his editing skills and 
digital content strategy, enabling him to increase engagement and follower 

count on his TikTok accounts. Moreover, the integration of accessibility 

features such as subtitles not only enhanced the inclusivity of his content but 
also raised awareness of digital accessibility for people with disabilities. The 

study highlights the importance of personalized mentoring in digital literacy 

development for students with disabilities and demonstrates that with the 
right support, they can successfully navigate and thrive in digital platforms. 

This research contributes valuable insights into inclusive digital education 

and the empowerment of differently-abled individuals through social media 

content creation. 
 

Keywords: Rahmat Mulia, digital literacy, TikTok content creation, video 

editing skills, inclusive education 
 

ABSTRAK 

Penelitian ini mengangkat permasalahan terkait tantangan yang 
dihadapi oleh Rahmat Mulia, seorang siswa berkebutuhan khusus dengan 

disabilitas fisik, dalam mengembangkan keterampilan editing video dan 

pembuatan konten di platform TikTok (Manik et al., 2023; Zahrawati B, 2018). 
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana Rahmat dapat 

meningkatkan kemampuan editing video serta strategi apa yang efektif dalam 

meningkatkan pengikut akun TikTok miliknya. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi proses pembelajaran Rahmat dalam menguasai teknik 
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editing video dan strategi pengelolaan konten yang sesuai dengan kebutuhan 

dan keterbatasannya (Rizki & Daniamiseno, 2019). Metode yang digunakan 

adalah pendekatan kualitatif dengan mentoring langsung oleh guru 
pembimbing serta praktik pengeditan dan pengelolaan akun secara konsisten 

(Adelina et al., 2018; Siaahan, 2022). Selama proses pembelajaran, Rahmat 

memperoleh bimbingan dalam pembuatan subtitle, pemilihan hashtag, 
pembuatan hook, pemilihan sampul video, dan penyesuaian musik latar 

untuk menghasilkan konten yang menarik dan inklusif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dengan bimbingan intensif, Rahmat berhasil 
meningkatkan kemampuan teknis dan strategi konten sehingga jumlah 

pengikut akun TikTok-nya mengalami peningkatan signifikan. Selain itu, 

penggunaan subtitle sebagai aksesibilitas konten memberi dampak positif 
bagi audiens dengan kebutuhan khusus, khususnya yang mengalami 

hambatan pendengaran (Sundari et al., 2020). Penelitian ini menekankan 

pentingnya dukungan dan mentoring dalam pengembangan literasi digital 

bagi siswa berkebutuhan khusus, serta potensi pemberdayaan mereka 
melalui media sosial sebagai sarana ekspresi diri dan pembelajaran (Darma 

& Rusyidi, 2015). 

 
Kata Kunci: Rahmat Mulia, literasi digital, editing video, TikTok, 

pendidikan inklusif 

 

A. PENDAHULUAN 

SLB Negeri Banda Aceh merupakan sekolah luar biasa yang melayani 

peserta didik berkebutuhan khusus dengan berbagai jenis hambatan, seperti 

tunanetra, tunarungu, tunagrahita, tunadaksa, autisme, dan ADHD (Husna 

et al., 2019; Mei, 2020). Sekolah ini berfungsi sebagai lingkungan inklusif 

yang ramah bagi setiap siswa untuk mengembangkan potensi sesuai dengan 

kemampuan masing-masing (Antono & Rosyid, 2021; Assjari et al., 2010; 

Darma & Rusyidi, 2015). Salah satu guru yang mengajar di sekolah ini adalah 

Ibu Resti Tazkirah, S.Pd., M.Pd., yang mengajar di kelas IX Autis. Selain 

mengajar, beliau juga dikenal aktif di media sosial, terutama di platform 

TikTok, dengan membagikan konten edukatif yang bermanfaat bagi 

masyarakat luas, termasuk komunitas disabilitas (Ratna Puspitasari, 2024). 

 

Permasalahan yang diteliti dalam penelitian ini adalah bagaimana proses 

pembelajaran dan pengembangan keterampilan editing video oleh Rahmat 

Mulia, seorang siswa tunadaksa kelas X SMALB yang menggunakan kursi 

roda dan memiliki keterbatasan fisik, dalam upayanya menciptakan konten 

yang inklusif dan bermanfaat di media sosial TikTok (Zahra et al., 2024). 

Rahmat menghadapi berbagai tantangan, terutama dalam menguasai teknik 

pembuatan subtitle pada video, yang sangat penting untuk memudahkan 
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akses konten bagi teman-teman disabilitas dengan hambatan 

pendengaran(Tussyifa Izzati et al., 2025). Permasalahan ini muncul dari 

pengalaman nyata saat Rahmat bertanya kepada Ibu Resti mengenai 

pentingnya teks dalam video, yang kemudian menjadi titik awal pembelajaran 

dan pengembangan keterampilan digital Rahmat. 

 

Pentingnya permasalahan ini terletak pada kebutuhan untuk 

meningkatkan literasi digital dan kemampuan berkreasi peserta didik 

berkebutuhan khusus sebagai upaya pemberdayaan mereka dalam dunia 

digital. Penguasaan teknologi dan pembuatan konten inklusif tidak hanya 

membantu meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga membangun rasa 

percaya diri dan kreativitas siswa dalam menyampaikan pesan dan 

berinteraksi dengan masyarakat luas(Pardianti & S, 2022; Ratna Puspitasari, 

2024; Suwahyo et al., 2022). Dengan pembinaan dari guru yang kompeten, 

seperti Ibu Resti, Rahmat diharapkan mampu menciptakan konten yang 

menarik, edukatif, dan inklusif sehingga dapat memberikan dampak positif 

bagi komunitas disabilitas dan memperluas jangkauan partisipasi mereka di 

ranah digital (Agustina et al., 2018; Mahardhika et al., 2021; Rusdi, 2018). 

 

B. METODE 

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif melalui metode 

studi kasus, yang secara khusus menyoroti pengalaman belajar Rahmat 

Mulia dalam mengembangkan keterampilan pengeditan video pada 

platform Tiktok. (Adelina et al., 2018; Farisia, 2017; Saripudin, 2021). 

Pendekatan ini dilakukan melalui observasi langsung, interaksi, dan 

bimbingan antara Rahmat dan guru pendamping, Ibu Resti. Data 

dikumpulkan dari proses pembelajaran, percakapan, serta praktik 

pembuatan konten video yang melibatkan teknik editing dan pembuatan 

subtitle. Metode ini memungkinkan penulis untuk menggambarkan secara 

rinci tantangan, strategi, dan perkembangan kemampuan Rahmat secara 

kontekstual dan sistematis.  

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Rahmat Mulia mengalami 

berbagai tantangan dalam mengembangkan akun TikTok miliknya, 

terutama terkait kemampuan teknis dalam editing video dan 

pengelolaan strategi konten. Awalnya, Rahmat belum memahami 

pentingnya elemen-elemen seperti subtitle, hook, sampul video, dan 

penyesuaian musik latar (Wibi Ardi Alvianto et al., 2024). Jika sudah 
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memahami elemen tersebut sangat menentukan keberhasilan konten 

di platform digital. Dengan bimbingan intensif dari Ibu Resti, Rahmat 

berhasil menguasai teknik-teknik tersebut, yang meningkatkan 

kualitas dan daya tarik videonya secara signifikan. 

 

Penggunaan subtitle menjadi aspek penting dalam menciptakan 

konten yang inklusif, khususnya untuk audiens dengan hambatan 

pendengaran. Hal ini sesuai dengan temuan terbaru oleh Lee et al. 

(2023) yang menyatakan bahwa teks dalam video meningkatkan 

aksesibilitas dan pemahaman pesan. Selain itu, penerapan strategi 

penggunaan hashtag yang tepat meningkatkan visibilitas video dan 

peluang masuk ke halaman For You Page (FYP), sebagaimana 

dianjurkan oleh riset media sosial terkini (Garcia & Kim, 2020). 

 

Pembentukan hook yang menarik pada awal video mampu 

menahan perhatian penonton lebih lama, yang berdampak positif pada 

algoritma TikTok dalam merekomendasikan konten. Strategi ini yang 

menegaskan pentingnya detik-detik awal dalam menarik perhatian 

pengguna. Selain itu, sampul video yang menarik dan penyesuaian 

volume musik latar juga berperan penting dalam menciptakan 

pengalaman menonton yang nyaman dan efektif (Satria, 2024). 

 

Rahmat juga berhasil mengatasi kendala teknis dengan membuat 

akun kedua dan memulai kembali membangun audiens, yang 

menunjukkan semangat pantang menyerah dan kemampuan adaptasi 

terhadap hambatan (Mukrimaa et al., 2016). Peningkatan jumlah 

pengikut yang signifikan dalam waktu singkat membuktikan efektivitas 

pembelajaran dan strategi yang diterapkan. 

 

Selain aspek teknis, perkembangan kepercayaan diri Rahmat 

dalam tampil di depan kamera dan kemampuannya berkomunikasi 

menambah nilai tambah dalam proses pembelajaran digital. Hal ini 

sesuai dengan hasil studi yang menekankan pentingnya keterampilan 

komunikasi dalam membangun koneksi dengan audiens digital (Miller 

& Davis, 2021). 

 

Secara keseluruhan, penelitian ini memperlihatkan bahwa 

dukungan guru yang aktif dan strategi pembelajaran terpadu mampu 

mendorong siswa berkebutuhan khusus untuk berkembang di dunia 

digital secara optimal. Temuan ini memberikan kontribusi penting 
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terhadap pengembangan model pembelajaran inklusif berbasis 

teknologi yang adaptif dan aplikatif. 

 

b. Hasil  

Penelitian ini menemukan bahwa Rahmat Mulia mengalami 

sejumlah tantangan dalam mengembangkan akun TikTok miliknya, 

terutama dalam aspek keterampilan editing video dan pengelolaan 

konten digital (Bujuri et al., 2023). Rahmat awalnya belum menguasai 

teknik editing yang kompleks seperti pembuatan subtitle, pembuatan 

hook, pemilihan sampul video, dan penyesuaian musik latar. Namun, 

melalui bimbingan intensif dari guru pembimbing, Ibu Resti Tazkirah, 

Rahmat mulai mempelajari dan mempraktikkan berbagai teknik 

tersebut secara bertahap. 

 

Salah satu temuan penting adalah peningkatan pemahaman 

Rahmat tentang pentingnya subtitle dalam video. Subtitel tidak hanya 

memperjelas isi percakapan, tetapi juga membuat konten lebih inklusif 

bagi penonton dengan hambatan pendengaran. Rahmat juga 

mempelajari strategi penggunaan hashtag yang tepat untuk 

meningkatkan jangkauan video dan kemampuannya dalam membuat 

hook yang efektif pada bagian awal video guna menarik perhatian 

penonton (Suhartoyo & Wulandari, 2024). 

 

Dalam hal pengelolaan akun, Rahmat menghadapi kendala pada 

akun TikTok pertamanya dengan nama akun “RAHMAT GAMING 774” 

yang sudah memiliki 1.180 pengikut tetapi tidak dapat melakukan 

siaran langsung (live). Sebagai solusi, Rahmat membuat akun kedua 

dengan nama akun “rahmat_racing wheelchair” yang awalnya tanpa 

pengikut. Dalam waktu singkat, setelah menerapkan teknik editing dan 

strategi konten yang dipelajari, akun pertama berhasil meningkatkan 

jumlah pengikut dari 1.180 dan akun ini setelah  diperbaiki dapat 

melakukan aktivitas siaran langsung di media tiktok dan pengikut di 

akun pertama  menjadi 3.000 dalam tiga bulan, sementara akun kedua 

mencapai 500 pengikut dalam satu bulan (Pardianti & S, 2022; Wibi 

Ardi Alvianto et al., 2024). 

 

Selain aspek teknis, Rahmat juga menunjukkan perkembangan 

dalam hal kepercayaan diri dan kemampuan berbicara di depan 

kamera, yang sangat mendukung efektivitas konten yang dibuatnya. 

Rahmat konsisten mengunggah video secara rutin, berinteraksi dengan 
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audiens melalui komentar, dan menggunakan fitur TikTok seperti duet 

dan stitch untuk meningkatkan jangkauan (Suhartoyo & Wulandari, 

2024). 

 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan 

bimbingan yang tepat dan kemauan belajar yang tinggi, siswa 

berkebutuhan khusus seperti Rahmat dapat menguasai keterampilan 

digital dan mengembangkan konten media sosial yang kreatif, inklusif, 

dan bermanfaat (Rizki & Daniamiseno, 2019; Wibi Ardi Alvianto et al., 

2024; Zahra et al., 2024). 

 

D. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan 

bahwa Rahmat Mulia, seorang siswa berkebutuhan khusus di SLB Negeri 

Banda Aceh, berhasil mengembangkan keterampilan digital dan pengelolaan 

akun TikTok secara signifikan melalui bimbingan intensif dari guru 

pembimbing, Ibu Resti Tazkirah (Mahardhika et al., 2021; Purnomo et al., 

2018; Satria, 2024). Teknik editing video seperti pembuatan subtitle, 

pembuatan hook, pemilihan sampul video, dan penyesuaian musik latar 

sangat berperan dalam meningkatkan kualitas konten yang dibuat Rahmat. 

Selain itu, penerapan strategi penggunaan hashtag yang tepat dan interaksi 

aktif dengan audiens membantu Rahmat dalam memperluas jangkauan video 

serta membangun kepercayaan diri dalam dunia digital. Perkembangan ini 

membuktikan bahwa dengan dukungan yang tepat, siswa berkebutuhan 

khusus mampu beradaptasi dan berprestasi dalam bidang teknologi digital 

yang inklusif (Hadi et al., 2017). Untuk penelitian selanjutnya, disarankan 

untuk mengembangkan program pelatihan yang lebih terstruktur dan 

berkelanjutan dalam penguasaan teknologi digital bagi siswa berkebutuhan 

khusus, serta mengkaji dampak sosial dari konten inklusif yang mereka 

hasilkan. Selain itu, dukungan dari berbagai pihak, seperti sekolah, keluarga, 

dan komunitas digital, sangat penting untuk mendukung proses belajar dan 

pengembangan diri siswa (Pardianti & S, 2022). 

*** 
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